KOMISI PEMILIHAN UMUM

Jakarta, 22 4pril 2016

Nomor - 220/KPB/IV/201€

Sifat

Lampiran

Perihal : Fasilitasi Pendidikan Pemilih
Kepada

Yth. Ketua KPU Provinsi/KIP Aceh

di

Seluruh Indonesia

Sehubungan dengan program kegiatan Fasilitasi Pendidikan Pemilih yang

dilaksanakan oleh KPU Provinsi/KIP Aceh dengan ini disampaikan hal-hal sebagai berikut:

1.

Ketentuan alokasi kegiatan Fasilitasi Pendidikan Pemilih yang dilaksanakan oleh
KPU Provinsi/KIP Aceh sebagaimana tertuang pada DIPA Sekretariat KPU
Provinsi/KIP Aceh Tahun 2016 ditetapkan sebanyak 2 (dua) kegiatan.

Pelaksanaan kegiatan sebagaimana angka 1, meliputi :

a. Satu kegiatan Fasilitasi Pendidikan Pemilih untuk segmen perempuan,
disabilitas, pemilih pemula atau masyarakat sipil pada umumnya.

b. Satu kegiatan Fasilitasi Pendidikan Pemilih untuk kursus kepemiluan fasilitasi
pembentukan komunitas peduli pemilu dan demokrasi.

Berkaitan dengan kegiatan Fasilitasi Pendidikan Pemilih untuk komunitas peduli
pemilu dan demokrasi, diharapkan kepada KPU Provinsi/KIP Aceh agar terlebih
dahulu menyusun dan menyampaikan jadwal kegiatan kepada KPU Republik
Indonesia melalui Bagian Bina Partisipasi Masyarakat di nomor telpon : (021)
31902442 atau alamat email : parmas@kpu.go.id.

Demikian untuk dilaksanakan.




PETUNJUK PELAKSANAAN
PROGRAM
PENGEMBANGAN KOMUNITAS PEDULI PEMILU DAN DEMOKRASI

|. PENDAHULUAN

Program pengembangan komunitas peduli pemilu dan demokrasi
merupakan ikhtiar untuk melahirkan embrio komunitas yang peduli dengan
isu-isu pemilu dan demokrasi. Embrio ini kemudian diharapkan tumbuh dan
berkembang secara mandiri. Dalam jangka panjang, entitas ini dapat menjadi
mitra strategis KPU dan masyarakat untuk bersama-sama membangun mutu
pemilu dan demokrasi.

Adanya entitas masyarakat yang peduli terhadap pemilu dan demokrasi
adalah sangat penting bagi dinamika pematangan demokrasi. Entitas ini dapat
membangun wacana, menggerakkan partisipasi, dan melahirkan kritik - auto
kritik tentang narasi-narasi besar pemilu dan demokrasi. Eksistensi entitas ini
akan memperkuat sisi masyarakat sipil untuk berkontribusi secara langsung
bagi penguatan demokrasi, secara khusus terkait dengan mutu pemilu.

Persoalannya adalah keberadaan entitas ini tidak hanya langka tetapi
juga terkonsentrasi di daerah tertentu saja. Hal ini berakibat pada disparitas
diskursus dan pelambatan pembangunan demokrasi. Tingkat kematangan
masyarakat antar daerah untuk berdemokrasi secara baik terjadi ketimpangan.
Ini bukan kondisi yang ideal bagi perkembangan demokrasi secara keseluruhan
pada sebuah bangsa.

Dengan demikian, program pengembangan komunitas peduli pemilu dan
demokrasi ini sangat penting untuk dilakukan. Program ini akan mendorong
pertumbuhan dan pemerataan proponen pada isu tersebut di setiap wilayah
Indonesia. Akhirnya, mutu pemilu dan demokrasi semakin baik.

Il. TUJUAN
Program Pengembangan Komunitas Peduli Pemilu dan Demokrasi bertujuan
sebagai berikut:
1. Terbentuk dan tumbuhnya embrio komunitas yang peduli dengan isu
pemilu dan demokrasi.



